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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pada masa ini, terdapat beberapa perusahaan yang bergerak di bidang jasa 

semakin banyak, namun seluruh perusahaan jasa dapat dibedakan dalam proses 

pelayanan yang diberikan kepada klien atau nasabah. Untuk menarik minat calon 

nasabah perusahaan harus mempersiapkan beberapa pelayanan yang baik dan 

meningkatkan kinerja para staf agar memberikan kesan baik pula untuk nasabah. 

Dalam persaingan perusahaan jasa, perusahaan dituntut untuk sebaik dan secepat 

mungkin dalam menghadapi permasalahan yang sering muncul dalam sistem 

pelayanan nasabah khususnya perusahaan asuransi dimana terdapat beberapa produk 

jasa yang ditawarkan dan belum banyak diketahui oleh calon nasabah (Rangga, 

2018). 

 Pemerintah melalui Badan Usaha Milik Negara (BUMN) diharuskan 

memberikan pelayanan yang terbaik. Dengan menggunakan teknologi dan berbagai 

macam informasi membuat perusahaan menghasilkan pelayanan yang baik sehingga 

dapat memenuhi semua keinginan nasabah. Dengan pelayanan yang maksimal, para 

nasabah akan sangat senang dan mudah memahami bagaimana prosedur yang 

diberikan (Simarmata, 2021). 

 Jaminan hari tua pada hakikatnya merupakan kesejahteraan hari tua untuk 

para pensiun. Bentuk dari jaminan hari tua yaitu program pensiun seperti tabungan 
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hari tua yang akan membantu kehidupan Pegawai Negeri Sipil (PNS) ketika 

memasuki masa pensiun (Khairati, 2020). 

 Program Tabungan Hari Tua (THT) Taspen adalah program asuransi yang 

terdiri dari asuransi dwiguna yang dikaitkan dengan usia pensiun ditambah dengan 

asuransi kematian. Tabungan hari tua dibayar sekali ketika nasabah memasuki masa 

pensiun. Informasi seputar prosedur pembayaran tabungan hari tua sangatlah penting, 

karena banyak nasabah yang tidak terlalu memahami seperti apa prosedur dalam 

pembayaran tabungan hari tua  (Rasyid, 2020). 

 Pengelolaan Kontribusi dan Pelaporan Pelaksanaan Program THT dilakukan 

berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor: 

206/PMK.02/2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor: 

241/PMK.02/2016 tentang Tata Cara Pengelolaan Iuran dan Pelaporan Pelaksanaan 

Program Jaminan Hari Tua Pegawai Negeri Sipil dan Jaminan Kecelakaan Kerja dan 

Jaminan Kematian Bagi Pegawai Negeri Sipil (Taspen.co.id). 

 Berdasarkan pembahasan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

mengetahui lebih jauh seperti apa mekanisme klaim dan realisasi dana program 

tabungan hari tua yang diadakan oleh PT. Taspen Padang dengan judul, 

“MEKANISME KLAIM DAN REALISASI PROGRAM TABUNGAN HARI 

TUA PADA PT. TASPEN CABANG KOTA PADANG ” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul dan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan 

dibahas adalah: 
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1. Bagaimana mekanisme klaim tabungan hari tua pada PT. Taspen Cabang Kota 

Padang? 

2. Apa hambatan dan solusi dalam mekanisme klaim tabungan hari tua pada PT. 

Taspen Cabang Kota Padang? 

3. Bagaimana realisasi tabungan hari tua pada PT. Taspen Cabang Kota Padang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana mekanisme klaim tabungan hari tua pada 

PT. Taspen Cabang Kota Padang. 

2. Untuk mengetahui hambatan dan solusi dalam mekanisme klaim tabungan 

hari tua pada PT. Taspen Cabang Kota Padang 

3. Untuk mengetahui bagaimana realisasi tabungan hari tua pada PT. Taspen 

Kota Padang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapatkan pada kegiatan penelitian 

A. Bagi Penulis 

Untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan pemahaman tentang 

mekanisme klaim dan realisasi tabungan hari tua pada PT. Taspen Kota 

Padang. 

B. Bagi Pembaca 

Untuk mengetahui seperti apa mekanisme klaim tabungan hari tua pada PT. 

Taspen Kota Padang. 
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1.5 Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

Adapun metode yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu: 

 

1. Studi Kepustakaan 

Penulis mengumpulkan berbagai macam buku yang berkaitan dengan judul 

untuk mendapatkan informasi tambahan dan mempelajarinya sehingga penulis 

bisa menyelesaikan permasalahan yang terjadi. 

2. Penelitian Lapangan 

Penelitian lapangan dilakukan oleh penulis ditempat perusahaan yang 

dijadikan sebagai tempat objek penelitian untuk mendapatkan data yang akan 

digunakan dalam penyelesaian masalah. 

3. Internet 

Mengumpulkan informasi dari berbagai macam website untuk membantu 

penulis mendapatkan informasi guna menyelesaikan masalah. 

1.6 Tempat dan Waktu Penelitian 

Dalam melaksanaan penelitian, penulis memilih PT. Taspen Kota Padang sebagai 

tempat pelaksanaan penelitian yang beralamat di Jl. Jend. Sudirman No.63 Ujung 

Gurun, Kecamatan Padang Barat, Kota Padang, Sumatera Barat. Kegiatan penelitian 

dilaksanakan selama 40 hari kerja. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan magang terdiri dari 5 BAB : 

BAB I PENDAHULUAN 



 

5 
 

 Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, metode pengumpulan dan analisis data, tempat dan waktu 

penelitian, sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Bab ini terdiri dari Mekanisme, Klaim, dan Tabungan Hari Tua Taspen. 

BAB III GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 Bab ini terdiri dari sejarah berdirinya, visi misi, dan struktur organisasi PT. 

Taspen Cabang Kota Padang. 

BAB IV PEMBAHASAN 

 Bab ini terdiri dari mekanisme klaim dan realisasi tabungan hari tua pada PT. 

Taspen Cabang Kota Padang. 

BAB V PENUTUP 

 Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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